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ABSTRAK
Latar Belakang : Sarapan berkontribusi pada pemenuhan kebutuhan gizi harian dan membantu
mempertahankan status gizi optimal. Namun begitu, berbagai faktor seperti keterbatasan waktu
dan tuntutan pekerjaan dapat memengaruhi kebiasaan sarapan pada pekerja.
Tujuan : Menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan kebiasaan sarapan dan status gizi
pada pekerja di Sekretariat Daerah Kabupaten Purwakarta.
Metode : Penelitian observasional analitik dengan desain cross-sectional dilakukan pada
Oktober-Desember 2022 terhadap 89 pekerja yang dipilih menggunakan metode consecutive
sampling. Data kebiasaan sarapan dikumpulkan melalui wawancara menggunakan Food
Frequency Questionnaire (FFQ), sedangkan status gizi ditentukan berdasarkan Indeks Massa
Tubuh (IMT). Analisis hubungan antarvariabel dilakukan menggunakan uji Chi-Square. Penelitian
ini telah mendapat izin dan kelaikan etik dari Komite Etik Penelitian Universitas Muhammadiyah
Prof. DR. Hamka.
Hasil : Sebagian besar subjek memiliki pendidikan tinggi (97,8%), pendapatan rendah (57,3%),
dan pengetahuan gizi baik (43,8%). Mayoritas subjek (93,3%) memiliki kebiasaan sarapan.
Berdasarkan status gizi, 37,1% subjek tergolong obesitas dan 21,3% tergolong gemuk. Analisis
bivariat menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan serta tingkat
pendapatan dengan kebiasaan sarapan (p<0,05). Tidak ditemukan hubungan antara tingkat
pengetahuan gizi dengan kebiasaan sarapan (p>0,05). Selain itu, tingkat pendapatan
berhubungan dengan status gizi (p<0,05), sedangkan tingkat pendidikan dan tingkat pengetahuan
gizi tidak berhubungan dengan status gizi (p>0,05).
Simpulan : Tingkat pendidikan dan pendapatan berhubungan dengan kebiasaan sarapan,
sedangkan status gizi berhubungan dengan tingkat pendapatan. Tingginya prevalensi obesitas
menunjukkan perlunya perbaikan kualitas pola makan pada kelompok pekerja.

Kata kunci : Kebiasaan sarapan, Pekerja, Status Gizi, Tingkat Pendapatan, Tingkat Pendidikan,
Tingkat Pengetahuan Gizi

ABSTRACT

Background: Breakfast plays an important role in meeting daily energy and nutrient requirements
and maintaining optimal nutritional status. However, various factors, such as time constraints and
work demands, may influence breakfast habits among workers.

Objectives : To analyze factors associated with breakfast habits and nutritional status among
employees at the Regional Secretariat of Purwakarta Regency.

Methods : An analytical observational study with a cross-sectional design was conducted from
October to December 2022 involving 89 employees selected through consecutive sampling. Breakfast
habits were assessed through interviews using a Food Frequency Questionnaire (FFQ), while
nutritional status was determined based on Body Mass Index (BMI). Associations between variables
were analyzed using the Chi-Square test. Ethical approval was obtained from the Research Ethics
Committee of Universitas Muhammadiyah Prof. DR. Hamka.

Results : Most subjekts had a high educational level (97.8%), low income (57.3%), and good
nutrition knowledge (43.8%). The majority of subjekts (93.3%) reported having breakfast regularly.
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Based on nutritional status, 37.1% of subjekts were classified as obese and 21.3% as overweight.
Statistical analysis showed significant associations between educational level and income level with
breakfast habits (p<0.05). No significant association was found between nutrition knowledge and
breakfast habits (p>0.05). In addition, income level was significantly associated with nutritional
status (p<0.05), whereas educational level and nutrition knowledge were not associated with

nutritional status (p>0.05).

Conclusion: Educational level and income level were associated with breakfast habits, while
nutritional status was associated with income level. The high prevalence of obesity highlights the

need to improve dietary quality among workers.

Keywords: breakfast habits, workers, nutritional status, income level, educational level, nutrition

knowledge.

PENDAHULUAN

Status gizi pada pekerja, baik gizi
kurang ataupun gizi lebih, berpengaruh
langsung pada kesehatan kerja dan
produktivitas. Sebuah studi literatur
melaporkan bahwa risiko overweight dan
obesitas meningkat pada pekerja sedentari
dan shift malam (1). status gizi
overweight/obesitas lebih banyak pada
pekerja dengan beban kerja fisik rendah dan
hal ini meningkatkan peluang penurunan
produktivitas kerja sekitar 2 kali (OR 2,20)
dibanding pekerja dengan status gizi
normal (2,3). Sebanyak 2,5 miliar orang
dewasa berusia >18 tahun atau sekitar 43%
total populasi dunia, pada tahun 2022
mengalami kelebihan berat badan (4). Di
Indonesia berdasarkan laporan hasil Riset
Kesehatan Dasar tahun 2018 prevalensi gizi
lebih yaitu 13,7% dan 23% termasuk
obesitas. Di kabupaten Purwakarta tercatat
prevalensi gizi lebih sebesar 13,14% dan
obesitas 21,01% (5).

Status gizi merupakan indikator yang
menggambarkan kondisi kesehatan
seseorang sebagai hasil dari seimbangnya
asupan zat gizi dan kebutuhan tubuh. Status
gizi yang optimal berperan penting dalam
mendukung kesehatan dan produktivitas
(6). Kondisi ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk status sosial ekonomi,
komposisi tubuh, tingkat pendidikan, dan
pola konsumsi pangan (7,8). Salah satu
perilaku makan yang berkontribusi terhadap
pemenuhan kebutuhan energi dan zat gizi
harian adalah kebiasaan sarapan. Sarapan
adalah kebiasaan makan pagi yang dilakukan
sekitar waktu bangun tidur hingga pukul
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sembilan pagi. Sarapan menyumbang +20-
25% kebutuhan energi harian dan menjadi
bagian penting pola makan sehat. Penelitian
menunjukkan

bahwa kualitas dan keteraturan sarapan
berkontribusi pada kecukupan zat gizi,
status gizi, fungsi kognitif, dan kesiapan
belajar/beraktivitas (9-11).

Melewatkan  sarapan  dikaitkan
dengan pola makan berlebihdi waktu
siang/malam dan peningkatan risiko
obesitas. Pola sarapan tertentu berkaitan
dengan asupan serat dan mikronutrien yang
lebih baik dan IMT dan lingkar pinggang
lebih rendah, dibandingkan dengan tidak
sarapan (12-14). Pada pekerja, kebiasaan
melewatkan sarapan memiliki produktivitas
pagi lebih rendah, kelelahan lebih tinggi, dan
kinerja kognitif objektif yang lebih
buruk (reaksi lebih lambat) daripada yang
rutin sarapan. sarapan tidak teratur
memicu abnormalitas metabolik dan risiko
dislipidemia yang lebih tinggi (15,16).
Kebiasaan Sarapan dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor diantarnya tingkat
pendidikan, ekonomi dan pengetahuan gizi
(17). Beberapa penelitian menunjukkan
bahwa kebiasaan sarapan sangat
dipengaruhi oleh faktor sosial-ekonomi dan
pendidikan. Tingkat pendidikan dan
pengetahuan gizi memengaruhi sikap
terhadap makanan, sedangkan kondisi

ekonomi menentukan kemampuan
menyediakan sarapan yang cukup di rumah
(18,19).

Sebagian  besar bukti ilmiah
mengenai kebiasaan sarapan dan status gizi
berasal dari penelitian yang dilakukan pada
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kelompok usia sekolah dan mahasiswa.
Penelitian pada  kelompok  pekerja,
khususnya aparatur pemerintah daerah,
masih relatif terbatas. Padahal, pekerja
merupakan  kelompok yang rentan
melewatkan sarapan akibat tuntutan
pekerjaan dan keterbatasan waktu, yang
pada akhirnya dapat memengaruhi status
gizi dan produktivitas kerja. Selain itu,
tingginya prevalensi gizi lebih dan obesitas
pada penduduk dewasa di Kabupaten
Purwakarta menunjukkan perlunya kajian
lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang
berhubungan dengan kebiasaan sarapan dan
status gizi pada kelompok pekerja. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis faktor-faktor yang
berhubungan dengan kebiasaan sarapan dan
status gizi pada pekerja di Sekretariat
Daerah Kabupaten Purwakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian analitik observasional dengan
menggunakan desain cross  sectional.
Penelitian ini dilakukan di Pemerintahan
Daerah Purwakarta di bagian Sekretariat
Daerah dan Bappelitbangda pada bulan
Oktober-Desember 2022 dengan jumlah
populasi sebanyak 541 pekerja dan total
subjek sebanyak 89 subjek dengan metode
consecutive sampling yang termasuk
kedalam kriteria inklusi yaitu berusia 19-60
tahun dan bersedia menjadi subjek
penelitian.

Data tingkat pendidikan didapatkan
dengan wawancara langsung dan
dikategorikan rendah jika pendidikan
terakhir subjek yaitu SD Sederajat - SMP
Sederajat dan dikategorikan tinggi jika
pendidikan terakhir subjek = SMA Sederajat.
Tingkat pendapatan dikategorikan
berdasarkan UMK mengacu pada Keputusan
Gubernur Jawa Barat tentang Upah
Minimum Kabupaten/Kota Tahun 2022,
dikategorikan rendah jika pendapatan <Rp.
4.173.566,1 dan tinggi jika pendapatan = Rp.
4.173.566,1 (20). Pengetahuan  gizi
didapatkan dengan pengisian kuesioner
dengan 10 butir pertanyaan, kemudian
dikategorikan menjadi 3 kategori yaitu baik
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(76-100%), cukup (56-75%), dan kurang
(55%).

Tabel 1. Karakteristik Subjek

Karakteristik Subjek n(%)
Usia

Remaja Akhir (17 - 25 tahun) 11(12)
Dewasa Awal (26 - 35 tahun) 22(25)
Dewasa Akhir (36 - 45 Tahun) 25(28)
Lansia Awal (46 - 55 Tahun) 22(25)
Lansia Akhir (5 6- 65 Tahun) 9(10)
Total 89(100)
Jenis Kelamin

Laki-laki 43(48.3)
Perempuan 46(51.7)
Total 89(100)
Tingkat Pendidikan

Tinggi (SMA, S1, S2) 87(97.8)
Rendah (SD, SMP) 2(2.2)
Total 89(100)
Tingkat Pendapatan

Tinggi (= Rp. 4.173.566,1) 38(42.7)
Rendah (< Rp. 4.173.566,1) 51(57.3)

Total 89(100)
Tingkat Pengetahuan Gizi

Baik (76-100%) 39(43.8)
Cukup (56-75%) 31(34.8)
Kurang (<55%) 19(21.3)
Total 89(100)
Status Gizi (IMT)

Sangat kurus (-<17.0 kg/m?) 3(3.4)
Kurus (17.0-18.4 kg/m?) 1(1.1)
Normal (18.5 - 25 kg/m?) 33(37.1)
Gemuk (25.1-27.0 kg/m?) 19(21.3)
Obesitas (>27 kg/m?) 33(37.1)
Total 89(100)
Frekuensi Sarapan

Sering 64(71.9)
Jarang 19(21.3)
Tidak Pernah 6(6.7)
Total 89(100)
Tempat Sarapan

Di Rumah 47(52.8)
Diluar atau Di Kantor 36(40.5)
Total 83(93.3)
Alasan Tidak Sarapan

Tidak Ada Waktu 5(5.6)
Tidak Biasa Sarapan 1(1.1)
Total 6(6.7)

Kebiasaan Sarapan subjek diketahui melalui
wawancara langsung menggunakan
kuesioner Food Frequency Quesionaire (FFQ),
kemudian dikategorikan menjadi sering (=
4x/minggu), jarang (<4x/minggu) dan tidak
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pernah.  Status gizi berat badan diukur
menggunakan timbangan digital dan tinggi
badan menggunakan microtoise.

Indeks Masa  Tubuh (IMT)
dikategorikan menjadi sangat kurus (<17.0
kg/m?), kurus (17.0-18.4 kg/m?), normal
(18.5-25kg/m?), gemuk (25.1 - 27.0 kg/m2)
dan obesitas (> 27.0kg/m2)(21). Uji analisis
pada penelitian ini menggunakan uji Pearson
Chi-Square. Penelitian ini telah mendapatkan
izin dan kelaikan etik dari Komite Kode Etik
Penelitian (KEPK) Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. Hamka dengan
nomor surat 03/22.09/ 02051.

DOI: https://doi.org/10.51873 /jhhs.v10i1.245

HASIL PENELITIAN

Karakteristik subjek pada Tabel 1.
menunjukkan bahwa sebagian besar subjek
berada pada wusia produktif, dengan
kelompok usia terbanyak adalah dewasa
akhir (36-45 tahun) sebesar 28,0%. Subjek
didominasi oleh individu berpendidikan
tinggi (97,8%) dan berpendapatan rendah
(57,3%). Tingkat pengetahuan gizi subjek
sebagian besar berada pada kategori baik
(43,8%). Prevalensi kelebihan berat badan
masih cukup tinggi, ditunjukkan oleh
proporsi obesitas sebesar 37,1% dan gemuk
sebesar 21,3%. Mayoritas subjek memiliki
kebiasaan sarapan (93,3%) dan sarapan di
rumah (52,8%), sedangkan alasan utama
tidak sarapan adalah keterbatasan waktu
(5,6%).
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Gambar 1. Pola Konsumsi Makanan pada Sarapan Subjek

Gambar 1. menunjukkan distribusi
frekuensi konsumsi berbagai jenis makanan
yang dikonsumsi saat sarapan oleh subjek.
Menu yang sering dikonsumsi adalah
gorengan (20,5%), roti (12,0%), dan ayam
goreng (12,0%). Sementara itu, konsumsi
telur goreng secara rutin dilaporkan oleh
9,6% subjek, sedangkan nasi uduk dan bubur
ayam masing-masing dikonsumsi secara
rutin oleh 4,8% subjek. Secara umum, hasil
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ini menunjukkan bahwa subjek cenderung
memilih menu sarapan yang praktis dan
mudah diperoleh, seperti gorengan, roti,
serta lauk sederhana berupa ayam goreng
dan telur goreng.

Gambar 2. menunjukkan distribusi
frekuensi konsumsi minuman saat sarapan.
Sebagian besar subjek tidak pernah
mengonsumsi teh manis (84,3%), kopi
(69,9%), maupun susu (66,3%) saat sarapan.
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Susu merupakan minuman yang paling
banyak dikonsumsi (12,0%), diikuti teh
manis (4,8%) dan kopi (3,6%).

DOI: https://doi.org/10.51873 /jhhs.v10i1.245
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Gambar 2. Pola Konsumsi Minuman pada Sarapan Subjek
Tabel 2. menunjukkan bahwa (86,8%) dibandingkan subjek dengan
sebagian besar subjek dengan tingkat pendapatan rendah (60,8%). Terdapat

pendidikan tinggi memiliki kebiasaan sering
sarapan (73,6%), sedangkan seluruh subjek
dengan tingkat pendidikan rendah tidak
memiliki kebiasaan sering sarapan. Hasil uji

Chi-Square menunjukkan terdapat
hubungan yang signifikan antara tingkat
pendidikan dan  kebiasaan  sarapan

(p=0,019). Berdasarkan tingkat pendapatan,
subjek dengan pendapatan tinggi lebih
banyak memiliki kebiasaan sering sarapan

hubungan yang bermakna antara tingkat
pendapatan dan kebiasaan sarapan, yang
menunjukkan bahwa kondisi ekonomi dapat
memengaruhi perilaku makan individu
(p=0,019). Sementara itu, meskipun
sebagian besar subjek pada semua kategori
pengetahuan gizi memiliki kebiasaan sering
sarapan, tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan gizi
dan kebiasaan sarapan (p=0,564).

Tabel 2. Hubungan Tingkat Pendidikan, Pendapatan dan Pengetahuan Gizi
dengan Kebiasaan Sarapan

Frekuensi Sarapan

Variabel Tidak Pernah Jarang Sering p
n (%) n (%) n (%)

Tingkat Pendidikan
Tinggi 5 5.7 18 20.7 64 73.6 0.019%
Rendah 1 50 1 50 0 0 '
Tingkat Pendapatan
Tinggi 2 5.3 3 7.9 33 86.8 0.019*
Rendah 4 7.8 16 31.4 31 60.8 '
Pengetahuan Gizi
Baik 2 5.1 9 23.1 28 71.8
Cukup 3 9.7 4 12.9 24 77.4 0.564
Kurang 1 5.3 6 31.6 12 63.2

Tabel 3. menunjukkan bahwa proporsi subjek dengan status gizi normal

proporsi subjek dengan status gizi obesitas
lebih tinggi pada kelompok berpendapatan
tinggi (44,7%) dibandingkan kelompok
berpendapatan rendah (31,4%). Sebaliknya,

Copyright (c) 2026, The Authors

lebih banyak ditemukan pada kelompok
berpendapatan rendah (47,0%)
dibandingkan kelompok berpendapatan
tinggi (23,7%). Hasil analisis Chi-Square,
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tingkat pendapatan berhubungan signifikan
dengan status gizi pada subjek (p=0,033).
Berdasarkan tingkat pendidikan, sebagian
besar subjek berpendidikan tinggi memiliki
status gizi normal dan obesitas dengan
proporsi yang sama (masing-masing 36,8%).
Namun, tidak terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pendidikan dan

DOI: https://doi.org/10.51873 /jhhs.v10i1.245

status gizi (p=0,950). Demikian pula pada
tingkat pengetahuan gizi, meskipun proporsi
status gizi normal dan obesitas cenderung
lebih tinggi pada seluruh kategori
pengetahuan  gizi, tidak ditemukan
hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan gizi dan status gizi (p=0,864).

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pendidikan, Pendapatan dan Pengetahuan Gizi dengan Status Gizi

Status Gizi

Variabel Sangat Kurus Normal Gemuk Obesitas p
Kurus

n (%) n (%) n (%) n (%) n (%)
Tingkat Pendidikan
Tinggi 3 3.4 1 1.2 32 368 19 218 32 368 0.950
Rendah 0 0 0 0 1 50 0 0 1 50 '
Tingkat Pendapatan
Tinggi 0 0 0 0 9 237 12 316 17 447 0.033*
Rendah 3 5.9 1 2 24 47 7 13.7 16 314 '
Pengetahuan Gizi
Baik 1 2.6 0 0 12 308 10 256 16 41
Cukup 1 32 1 32 13 42 6 193 10 323 0.864
Kurang 1 5.3 0 0 8 42.1 3 15.8 7 36.8

PEMBAHASAN termasuk kebiasaan sarapan yang lebih

Penelitian ini menunjukkan bahwa
sebagian besar subjek merupakan pekerja
produktif dengan tingkat pendidikan relatif
tinggi, dan memiliki kebiasaan sarapan
cukup baik. Meskipun demikian, prevalensi
gizi lebih dan obesitas masih cukup tinggi,
yaitu masing-masing sebesar 21,3% dan
37,1%. Temuan ini menunjukkan bahwa
kebiasaan sarapan yang baik belum tentu
diikuti oleh status gizi yang optimal. Selain
frekuensi sarapan, kualitas makanan yang
dikonsumsi, total asupan energi harian,
aktivitas fisik, dan faktor gaya hidup lainnya
juga berkontribusi terhadap status gizi
seseorang (9,12,22).

Hasil  penelitian =~ menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara
tingkat pendidikan dan kebiasaan sarapan.
Subjek dengan tingkat pendidikan yang lebih
tinggi cenderung lebih sering sarapan
dibandingkan subjek dengan tingkat
pendidikan yang lebih rendah. Temuan ini
sejalan dengan penelitian oleh Fayet-Moore
etal (2016) yang melaporkan bahwa tingkat
pendidikan yang lebih tinggi berhubungan
dengan pola makan yang lebih baik,
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teratur (23). Hal ini dipertegas oleh hasil
penelitian Nishinakagawa et al. dan
Hasanovi¢ et al. yang melaporkan bahwa
pendidikan ayah dan ibu yang lebih tinggi
berkaitan kuat dengan kebiasaan sarapan
anak yang baik, sebaliknya, pendidikan yang
lebih rendah berkaitan dengan lebih sering
melewatkan sarapandi semua kelompok
usia (18,19). Tingkat pendidikan yang
rendah, akan menghambat perkembangan
sikap seseorang terhadap penerimaan,
informasi dan nilai-nilai baru yang
diperkenalkan sebelum menjadi perilaku
yang baik atau buruk. Meskipun demikian,
hasil ini perlu diinterpretasikan dengan hati-
hati karena distribusi tingkat pendidikan
pada penelitian ini tidak merata, di mana
hampir seluruh subjek berpendidikan tinggi.

Penelitian ini juga menemukan
hubungan yang signifikan antara tingkat
pendapatan dan kebiasaan sarapan (Tabel
2). Subjek dengan pendapatan lebih tinggi
memiliki proporsi kebiasaan sarapan yang
lebih  baik  dibandingkan  kelompok
berpendapatan rendah. Pendapatan
berperan dalam menentukan kemampuan
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individu untuk memperoleh pangan yang
cukup, beragam, dan berkualitas.
Keterbatasan ekonomi dapat menyebabkan
individu mengurangi frekuensi makan atau
memilih makanan yang lebih murah dan
kurang bergizi. Temuan ini sejalan dengan
penelitian oleh Kustiyah et al. (2020) yang
menyatakan bahwa kondisi ekonomi rumah
tangga berpengaruh terhadap keteraturan
makan dan kualitas konsumsi pangan (24).
Studi di banyak negara menjelaskan bahwa
anak-anak dan remaja dari latar belakang
keluarga dengan penghasilan rendah
cenderung melewatkann sarapan atau
makanan lainnya dibandingkan teman
sebaya mereka yang lebih mampu. Bahkan,
studi pada anak-anak di Belanda dan
Ethiophia melaporkan tingkat penghasilan
keluarga yang rendah meningkatkan
kemungkinan melewatkan sarapan hingga
2,4 kali dibandingkan dengan pendapatan
tinggi (19,25,26).

Berbeda dengan pendidikan dan
pendapatan, dalam penelitian ini tidak ada
hubungan yang signifikan antara tingkat
pengetahuan gizi dan kebiasaan sarapan
(Tabel 2). Hasil ini menunjukkan bahwa
pengetahuan yang baik mengenai gizi belum
tentu diwujudkan dalam perilaku makan
yang baik (27). Menurut teori perilaku
kesehatan, perubahan perilaku tidak hanya
dipengaruhi oleh pengetahuan, tetapi juga
oleh faktor pendukung dan faktor pendorong
seperti ketersediaan waktu, lingkungan
kerja, kebiasaan keluarga, dan akses
terhadap makanan. Pada kelompok pekerja,
tuntutan pekerjaan dan keterbatasan waktu
pada pagi hari, tidak lapar pagi hari, atau
ketidaknyamanan sering kali menjadi
hambatan untuk melakukan sarapan
meskipun individu memahami manfaatnya
(28,29).

Penelitian ini menemukan adanya
hubungan yang signifikan antara tingkat
pendapatan dan status gizi. Proporsi
obesitas lebih banyak ditemukan pada
subjek dengan pendapatan tinggi
dibandingkan kelompok berpendapatan
rendah. Temuan ini menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan ekonomi tidak
selalu berdampak positif terhadap status gizi
(30). Pada kelompok pekerja, Peningkatan
pendapatan tidak selalu berdampak positif
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terhadap kualitas konsumsi pangan, karena
dapat diikuti oleh meningkatnya konsumsi
makanan siap saji yang tinggi energi, lemak,
gula, dan natrium. Pola konsumsi yang
berlebihan meningkatkan risiko kelebihan
berat badan dan obesitas. Hasil ini sejalan
dengan fenomena transisi gizi yang banyak
terjadi di negara berkembang, termasuk
Indonesia, di mana peningkatan
kesejahteraan  ekonomi  diikuti  oleh
meningkatnya prevalensi obesitas (31).
Peningkatan konsumsi fastfood yang tinggi
kalo dan lemak meningkatkan risiko obesitas
pada dewasa (32). Pada penelitian ini
diketahuhi pemilihan jenis sarapan yang
kurang seimbang seperti Gorengan, Roti,
telur atau ayam goreng (Gambar 1). Jenis
makanan ini dipilih karena kepraktisan
dalam memperolehnya atau penyiapannya.
Namun begitu, kandungan energi dan lemak
yang tinggi serta kandungan vitamin mineral
yang rendah justru akan menimbulkan
masalah gizi yang lebih kompleks (triple
burden) jika menjadi kebiasaan dalam jangka
waktu yang lama. Kualitas sarapan
memengaruhi IMT dan obesitas pada pekerja
melalui dua hal: apakah sarapan dilakukan
atau dilewati dan kualitas makanan yang
dimakan. Studi pada perawat shift di Jepang
melaporkan pekerja shift yang sering
melewatkan sarapan mempunyai IMT lebih
tinggi dan kualitas diet lebih rendah
dibanding pekerja non-shift. Sementara di
antara pekerja shift, melewatkan sarapan
pada hari kerja berhubungan positif dengan
IMT (33). Penelitian di Korea oleh Heo et al
(2020) menyebutkan pekerja muda pria
dengan sarapan tidak teratur memiliki risiko
lebih tinggi “kelainan metabolik” (14).
Pekerja shift lebih sering melewatkan waktu
makan (termasuk sarapan) dan memilih
makanan tinggi lemak/soft drinkyang
berkontribusi pada kejadian obesitas (34).
Pengetahuan gizi yang mayoritas
baik dalam penelitian ini tidak tercermin
dalam status gizi yang optimal (Tabel 3),
lebih dari 50% subjek dalam penelitian ini
memiliki status gizi lebih. Status gizi
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling
terkait. Selain  keseimbangan energi,
aktivitas fisik, durasi dan kualitas tidur,
stres, serta faktor metabolik juga berperan
dalam mendukung status gizi yang optimal di

14

@ This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



https://doi.org/10.51873/jhhs.v10i1.245
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Faktor-faktor yang berhungan dengan kebiasaan sarapan dan status gizi pada pekerja pemerintah daerah Purwakarta

berbagai kelompok usia (35-37).
Peningkatan pengetahuan gizi saja belum
cukup untuk memperbaiki status gizi apabila
tidak disertai perubahan perilaku dan
lingkungan yang mendukung.

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa faktor sosial ekonomi, khususnya
tingkat pendapatan, memiliki peran yang
lebih  konsisten dalam memengaruhi
kebiasaan sarapan maupun status gizi
dibandingkan tingkat pengetahuan gizi. Oleh
karena itu, upaya perbaikan status gizi
pekerja tidak hanya difokuskan pada edukasi
gizi, tetapi juga perlu mempertimbangkan
faktor lingkungan kerja dan akses terhadap
pilihan makanan yang sehat. Program
promosi kesehatan di tempat kerja dapat
diarahkan wuntuk meningkatkan kualitas

DOI: https://doi.org/10.51873 /jhhs.v10i1.245

dengan Kkebiasaan sarapan, sedangkan
tingkat pendapatan merupakan faktor yang
berhubungan dengan status gizi pada
pekerja. Tingginya prevalensi gizi lebih dan
obesitas pada subjek mengindikasikan
perlunya intervensi yang mendorong
penerapan pola makan sehat, termasuk
peningkatan kualitas sarapan, sebagai
bagian dari upaya pencegahan masalah gizi
pada kelompok pekerja.

SARAN

Program promosi Kkesehatan di
lingkungan Kkerja perlu diarahkan pada
peningkatan kualitas sarapan, penerapan
gizi seimbang, dan pencegahan obesitas
melalui edukasi serta pemantauan status gizi

sarapan serta mendorong penerapan pola
makan seimbang pada kelompok pekerja.

SIMPULAN

secara berkala. Penelitian selanjutnya perlu
mempertimbangkan faktor lain seperti
aktivitas fisik, kualitas asupan, durasi tidur,
dan stres kerja untuk memperoleh gambaran
yang lebih komprehensif mengenai faktor

Penelitian ini menunjukkan bahwa yang memengaruhi kebiasaan sarapan dan

tingkat pendidikan dan pendapatan status gizi pekerja.

merupakan faktor yang berhubungan
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